BAB IlI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan pembahasan yang sebagaimana dilakukan dalam bab II,
dapat diambil kesimpulan bahwa Upaya yang dilakukan oleh Kepolisian

DIY dalam Menanggulangi Berita Hoax Melalui Media Sosial dengan

melakukan upaya Preventif dan upaya Represif.

a. Upaya Preventif yang berupa Sosialisasi yang dilakukan kepada
masyarakat, Sosialisasi tersebut diberikan kepada anak sekolah,
mahasiswa, maupun masyarakat yang sering menggunakan media
sosial dan membentuk Satuan Tugas Patroli Cyber yang bertugas
untuk mengawasi teknologi informasi yang menyebar di masyarakat,
memonitoring suatu berita yang tersebar di masyarakat dan melakukan
pemblokiran terhadap website yang terbukti hoax.

b. Upaya Represif berupa menindak lanjuti pelaku tindak pidana, dengan
cara melakukan penegakan hukum kepada pelaku penyebar berita
hoax, agar masyarakat juga memahami sanksi yang diberikan kepada
penyebar hoax dan tidak mengulangi perbuatan tersebut.

2. Hambatan yang dihadapi oleh Kepolisian DIY dalam upaya

Menanggulangi Berita Bohong Melalui Media Sosial adalah sebagai

berikut :
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a. Kurangnya sumber daya manusia di bidang Direktorat Reserse
Kriminal Khusus (Dirreskrimsus) Polda DI'Y dan masih terbatas dalam
penguasaan Elektronik baik pemahaman dan pengetahuan di dunia
cybercrime.

b. Masih terbatasnya alat Digital Forensic di POLDA DIY, sehingga
Polda DIY masih harus bekerjasama dengan Mabes Polri dalam
memberantas dan menangkap pelaku penyebar hoax.

c. Masyarakat awam masih banyak yang belum memahami dampak dari
berita bohong (hoax) hal ini disebabkan oleh kurangnya pendidikan
dalam masyarakat dan kurangnya pengecekan sumber dalam suatu
penyebaran berita melalui media sosial.

B. Saran

1. Polda DIY memberikan pengetahuan mengenai cybercrime Kkepada
anggotanya agar memiliki SDM yang cukup dalam menanggulangi
penyebaran berita bohong (hoax).

2. Pemerintah lebih meningkatkan lagi sarana dan prasarana Polda DIY
agar Polda DIY dapat lebih maksimal dalam menjalankan tugas dan
fungsinya dan memfasilitasi setiap kepolisian berupa Forensik Digital
untuk menanggulangi hoax.

3. Polda DIY lebih meningkatkan lagi melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat baik anak sekolah, mahasiswa, dan juga kepada masyarakat

perkampungan, agar seluruh masyarakat memahami mengenai dampak-
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dampak dari berita bohong (hoax), sehingga masyarakat sadar dampak

hoax dan masyarakat j erpartisipasi dalam menanggulangi hoax,

dan tidak m miliki sumber yang jelas.
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